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Ali Bin Abi Thalib
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Abstrak

Syarroma Mengembangkan Sosial Emosional Dalam Bekerjasama Pada Anak
Usia Dini Melalui Permainan Labirin, Skripsi, PG PAUD, UN PGRI Kediri, 2023.

Kata Kunci: Sosial Emosional, Bekerjasama, Permainan Labirin

Berdasarkan hasil penilaian perkembangan tentang rendahnya sosial
emosional anak dalam bekerjasama pada kelompok A RA SITI CHOTIDJAH
Desa Cerme Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri masih rendah, karena
bekerjasama anak belum optimal dan kurangnya kegiatan yang bersifat kelompok
menyebabkan bekerjasama anak kurang berkembang. Oleh karena itu solusi yang
dapat untuk mengembangkan bekerjasama anak melalui permainan labirin. Tujuan
dari permainan labirin adalah untuk mengembangkan sosial emosional dalam
bekerjasama pada anak usia dini terutama pada kelompok A di RA SITI
CHOTIDJAH Desa Cerme Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri bahwa
permainan labirin dapat juga mengembangkan konsentrasi anak.

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model
Kemmis and Mc Taggart dengan subyek penelitian pada anak kelompok A di RA
SITI CHOTIDJAH Desa Cerme Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri yang
berjumlah 22 anak terdiri dari 12 anak laki-laki dan 10 anak perempuan.
Penelitian ini menggunakan 2 siklus. Instrumen penilaian yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif. Hal tersebut dapat diketahui dari jumlah anak yang
mencapai kriteria ketuntasan pada siklus | sebesar 54% dan siklus 11 sebesar 82%.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah kegiatan permainan labirin
dapat mengembangkan sosial emosional dalam bekerjasama pada anak usia dini
yaitu kelompok A di RA SITI CHOTIDJAH Desa Cerme Kecamatan Grogol
Kabupaten Kediri, sehinggan hipotesis penelitian diterima.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Program pendidikan di setiap lembaga harus mampu memberikan bekal
kepada peserta didik untuk memiliki daya saing yang tinggi dan tangguh. Daya
saing yang tinggi dan tangguh dapat terwujud jika peserta didiknya memiliki
kreativitas, keterampilan dasar, kemandirian dan mudah menyesuaikan diri
terhadap perubahan-perubahan yang terjadi pada berbagai bidang kehidupan di
lingkungan masyarakat.

Pendidikan TK (Taman Kanak-kanak) adalah suatu lembaga yang
membantu anak untuk mengembangkan segala bidang aspek pengembangan
terutama aspek sosial emosional anak. Pentingnya mengembangkan aspek sosial
emosional pada anak usia dini dikarenakan adanya komplek permasalahan
kehidupan di sekitar anak. Termasuk didalamnya perkembangan sosial
emosional anak tidak selamannya stabil.

Suatu saat seorang anak mampu menyesuaikan diri secara tepat dan baik
dalam lingkungan yang dimasukinya, tetapi disaat yang lain anak dapat
mengalami kesulitan bahkan kegagalan dalam berinteraksi dan beraktivitas
dalam lingkungan sosialnya.

Dalam UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal

1 ayat 1 butir 14 dijelaskan bahwa pendidikan anak usia dini adalah upaya



pembinaan yang ditujukan untuk anakdari sejak lahir sampai dengan usia 6
tahun  melalui rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani maupun rohani agar anak memiliki kesiapan belajar
dalam memasuki pendidikan selanjutnya (Lestariningrum, Anik. 2017).

Didalam diri setiap anak perlu dikembangkan nilai-nilai dasar yang dapat
digunakan secara fungsional dalam kehidupannya nanti. Aspek yang mendasar
pada diri anak usia dini adalah mengembangkan aspek sosial emosional yang
telah memadai. Sejak usia dini anak harus dikenalkan pada kemampuan
mengenali, mengolah dan mengontrol emosi, serta perilaku sosialnya agar dapat
merespon dengan baik setiap kondisi emosi dan sosial yang muncul
dihadapannya.

Perkembangan sosial emosional anak merupakan kepekaan anak dalam
memahami perasaan orang lain ketika anak berinteraksi kehidupan sehari-hari.
Tingkat interaksi antara anak dengan orang lain dimulai dari orang tua, saudara,
teman bermain hingga masyarakat luas. Hal ini dapat dipahami bahwa
perkembangan sosial emosional anak tidak dapat dipisahkan antara satu sama
lainnya. Dengan kata lain membahas perkembangan emosi harus bersinggungan
dengan perkembangan sosial, begitu juga sebaliknya membahas perkembangan
sosial harus melibatkan emosional, sebab keduanya terintegrasi dalam bingkai
kejiwaan yang utuh.

Sementara itu, menurut Hurlock (Lubis, M. Y. 2019) perkembangan
sosial emosional adalah perkembangan perilaku yang sesuai dengan tuntunan

sosial, dalam perkembangan emosional terdapat suatu proses pada anak untuk



melatih rangsangan-rangsangan sosial terutama yang didapat dari tuntunan
kelompok serta belajar bergaul dan bertingkah laku.

Mengembangkan kemampuan sosial emosional anak, salah satunya adalah
kemampuan dalam bekerjasama, kerjasama ini sangat penting dikembangkan
pada anak usia dini agar anak menjadi individu yang mampu bersosialisasi,
berinteraksi, memiliki rasa toleran, menghargai dan berbagi satu sama lain untuk
mencapai tujuan bersama. Selain itu menurut Yusuf (dalam Indah Rinukti
Prabandari; Fidesrinur 2021) bekerjasama adalah kemampuan mau bekerjasama
dengan kelompok, artinya dapat diajak dalam menyelesaikan suatu kegiatan
secara bersama dalam suatu kelompok. Menurut teori Hurlock sebagaimana
dikutip (Indah Rinukti Prabandari; Fidesrinur 2021), bahwa bekerjasama
merupakan kemampuan bekerja bersama menyelesaikan tugas dengan orang
lain. Kemampuan bekerjasama timbul apabila orang menyadari bahwa anak
mempunyai kepentingan-kepentingan yang sama dan pada saat yang bersamaan
mempunyai cukup pengetahuan dan pengendalian terhadap diri sendiri untuk
memenuhi kepentingannya.

Untuk itu orang tua dan pendidik harus memberikan bimbingan dan
arahan kepada anak untuk mempersiapkan anak memasuki lingkungan yang
baru. Pada kenyataannya ketika anak memasuki pendidikan di TK (Taman
Kanak-kanak) kemampuan dalam bekerjasamanya masih sangat rendah, hal ini
juga terlihat dari hasil observasi yang dilakukan oleh guru kelas pada kelompok
A di RA SITI CHOTIDJAH Desa Cerme, Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri,

dari jumlah 22 anak diketahui bahwa 36% anak didik tentang kerjasama masih



rendah, ini dikarenakan kurangnya kegiatan bermain secara berkelompok.
Dalam mengembangkan kemampuan sosial emosional bekerjasama pada anak
dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan permainan, salah satunya vyaitu
permainan labirin. Permainan labirin dalam penelitian ini adalah permainan jejak
atau jalan keluar dalam memecahkan masalah dan permainan ini dapat
meningkatkan kreativitas anak untuk membantu melatih konsentrasi, membantu
anak mengetahui jalur-jalur yang dilalui agar dapat mencapai tujuan.

Permainan labirin salah satu permainan edukatif untuk mengembangkan
sosial emosional anak dalam memecahkan masalah terutama bekerjasama.
Untuk menarik perhatian anak agar mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
baik serta memupuk kemampuan bekerjasama, maka peneliti mencoba
menggunakan permainan labirin yang bahannya terbuat dari kardus dan
bermainnya menggunakan bola pimpong. Anak dapat bermain secara
berkelompok  dengan  cara  memainkannya  bersama-sama  Yaitu
menggelindingkan bola yang ada di dalam labirin untuk menemukan jalan keluar
atau menuju lubang fina hingga bola masuk dalam lubang. Permainan labirin
membutuhkan konsentrasi dan kekompakan agar waktu bermain anak bisa
mengontrol emosional anak dan dapat membantu mengembangkan sosial anak
yang satu dengan anak yang lainnya. Permainan labirin dapat dilakukan lebih
dari 2 anak membentuk tim dan dapat dibuat untuk perlombaan, bagi tim yang
dapat melewati jalur-jalur dengan benar sampai tujuan dengan cepat maka tim

jadi pemenang.



Dalam permasalahan yang ada, maka peneliti perlu melakukan penelitian
tindakan kelas untuk mengembangkan kemampuan sosial emosional dalam
bekerjasama pada anak usia dini kelompok A di RA SITI CHOTIDJAH Desa
Cerme Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri melalui permainan labirin,
permainan ini dapat mengembangkan kreativitas anak dalam berkonsentrasi.
Permainan ini dapat dilakukan dengan bermain secara kelompok guna dapat

mengembangkan kerjasama anak dalam bermain.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa kerjasama anak kelompok A RA SITI CHOTIDJAH Desa Cerme
Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri masih tergolong rendah.

Hal ini terjadi karena masih banyak anak yang bersifat individualisme.
Dengan kondisi tersebut menuntut guru untuk memilih kegiatan yang dapat
mengembangkan kerjasama anak dalam suatu permainan. Dan permainan ini
dapat menciptakan suasana yang menyenangkan bagi anak. Untuk itu melalui
permainan labirin, anak akan dapat mengembangkan sosial emosionalnya dalam

berkerjasama dengan temannya.



C. Pembatasan Masalah

Dari uraian identifikasi masalah di atas maka perlu adanya pembatasan
masalah yaitu :
1. Penelitian difokuskan pada mengembangkan sosial emosional dalam
bekerjasama anak usia dini melalui permainan labirin.

2. Penelitian ini terbatas pada anak usia dini kelompok A RA SITI

CHOTIDJAH Desa Cerme Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri.

D. Perumusan dan Pemecahan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang ada maka dapat
dirumuskan permasalahannya sebagai berikut :
“Apakah melalui permainan labirin dapat mengembangkan sosial emosional
dalam bekerjasama pada anak usia dini kelompok A?” Indikator-indikator
keberhasilan tindakan ini yaitu mengembangkan sosial emosional dalam
bekerjasama anak usia dini melalui permainan melalui permainan labirin
menjadi lebih baik dari pada sebelumnya.
2. Pemecahan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, guru dapat menyajikan
pembelajaran yang tepat dalam memilih kegiatan yang sesuai dengan tujuan
agar mengembangkan sosial emosional dalam bekerjasama pada anak usia
dini dapat meningkat khususnya pada kelompok A RA SITI
CHOTIDJAH Desa Cerme Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri. . Oleh

karena itu, untuk memecahkan masalah dalam penelitian tersebut akan



dilakukan tindakan untuk mengembangkan sosial emosional dalam

bekerjasama pada anak usia dini melalui permainan labirin.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan sosial emosional
dalam bekerjasama pada anak usia dini kelompok A RA SITI CHOTIDJAH

Desa Cerme Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri.

F. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan diadakan penelitian ini adalah :
1. Kegunaan Teoretis
Diharapkan hasil dari penelitian ini mampu memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang
Pendidikan Anak Usia Dini.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Guru
Sebagai referensi kegiatan pembelajaran khususnya permainan
edukatif, serta memberikan suasana belajar yang menyenangkan,
memberikan keceriaan dan kegembiraan bagi anak serta sebagai proses

kegiatan untuk membantu pengembangan sosial emosional anak usia dini.



b. Bagi Anak
Bagi anak didik diharapkan dapat mengembangkan kemampuan
sosial emosional khususnya dalam bekerjasama dengan baik di
lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat tempat
tinggalnya.
c. Bagi Sekolah
Memberikan sarana bermain bagi anak khususnya dalam
mengembangkan sosial emosional dalam bekerjasama pada anak usia

dini melalui permainan labirin.

G. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas adalah melalui
permainan labirin dapat mengembangkan sosial emosional dalam bekerjasama
pada anak usia dini kelompok A RA SITI CHOTIDJAH Desa Cerme Kecamatan

Grogol Kabupaten Kediri.
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